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ABSTRAK

Mata pelajaran PKn SD berisi bahan pelajaran yang ditekankan pada pengalaman dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari yang ditunjang oleh pengetahuan sederhana sebagai bekal mengikuti pendidikan berikutnya. Dari pengamatan di lapangan pada bahan ajar PKn yang terdapat pada SDN 1 Mojoarum Tulungagung, kurang begitu membuat siswa termotivasi atau tertarik  untuk belajar karena covernya terlalu monoton, warnanya kurang begitu cerah, gambar yang terdapat dalam cover juga terlalu sederhana. Model pengembangan yang digunakan dalam bahan ajar dan panduan guru mata pelajaran PKn kelas 5 ini adalah model R2D2. Model ini memiliki 3 prinsip yang fleksibel yaitu: recursive,reflektif and partisipatoris. Model R2D2 ini juga memenuhi prinsip-prinsip umum pengembangan model pembelajaran konstruktivistik. Untuk uji coba kelompok kecil didapat rerata presentase sebesar 77,5. hasil uji coba lapangan menunjukkan bahwa bahan ajar mempunyai rerata presentase tersebut sebesar 85,8 artinya pada kualifikasi baik dan tidak perlu direvisiBerdasarkan paparan uji coba diatas dapat disimpulkan bahwa paket pembelajaran yang sudah dikembangkan sudah memenuhi kebutuhan  pengguna atau layak untuk dijadikan sumber di SDN I mojoarum Tulungagung. 
Kata kunci: Pengembangan, Bahan Ajar,Model R2D2
I. PENDAHULUAN 

Pendidikan pada umumnya berlangsung pada suatu tempat,  pada suatu lembaga pendidikan. Pendidikan yang ada juga memerlukan sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana itu antara lain gedung, bangku dan juga media pembelajaran bisa berupa buku ataupun yang lain. Dalam kegiatan pembelajaran buku teks sangat diperlukan oleh pembelajar. Buku teks saat ini dibutuhkan untuk proses belajar pembelajaran. 

Peraturan pemerintah No 11 Tahun 2005 tentang buku teks pelajaran adalah buku wajib untuk digunakan di sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam rangka meningkatkan keimanan dan ketakwaan,  budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Kepekaan dan kemampuan etis, potensi fisik dan kesehatan yang disusun berdasarkan Standar Nasional Pendidikan. Materi pembelajaran (bahan ajar) merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran yang memegang peranan penting dalam membantu siswa mencapai kompetensi dasar dan standar kompetensi (Dikdasmen,2006) 

Melihat peraturan pemerintah no 11 tahun 2005 tentang buku teks, bahan ajar yang berupa buku teks  pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Dasar Negeri 1 Mojoarum  materinya  kurang  sesuai dengan silabus dan indikator yang ada. Di samping itu buku bahan ajar Pendidikan Kewarganegaraan yang terdapat di Sekolah Dasar Negeri 1 Mojoarum Tulungagung materinya  sudah tidak sesuai  dengan keadaan saat ini.

Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka pengembangan ini bertujuan untuk  Menghasilkan  produk berupa bahan ajar pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang layak  bagi kelas 5 di Sekolah Dasar Negeri 1 Mojoarum Tulungagung yang terdiri dari buku teks, panduan guru dan siswa.
II. METODE PENELITIAN
Metode Pengembangan
Model pengembangan yang digunakan yaitu R2D2 (recursive. Reflective design and development). Desain ini dimungkinkan sesuai dengan pembelajaran konstektual karena pembelajaran konstektual dan komunikatif juga berdasarkan paradigma konstruktivisme

Pada desain R2D2 ini tidak memerlukan uji ahli pembelajaran, tetapi tetap berkonsultasi menggunakan pakar atau ahli pembelajaran bidang studi keahlian. Pada model R2D2 ini memliki 3 prinsip yang fleksibel yaitu Recursif, Reflectif dan Partisipators.

Ada tiga fokus yang terdapat pada model R2D2, yaitu (1) fokus definisi (define focus), (2) fokus desain dan pengembangan (design and development), (3) fokus desiminasi (dessimination focus). Tiga fokus ini pada dasarnya bersifat fleksibel yang artinya bukan merupakan suatu keharusan sebagai langkah-langkah yang bersifat prosedural. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Willis dan Wright (2000) model R2D2 ini bersifat fleksibel. Artinya bahwa fokus itu bukanlah suatu prosedur yang kaku seperti halnya dalam desain sistem pembelajaran. Dengan sifat yang fleksibel, diharapkan desain yang dihasilkan akan bisa mengakomodasi aspirasi pemakainya dan mewujudkan desain yang baik. 

Desain uji coba produk yang dilakukan meliputi bebrapa tahapan yaitu: (1) review ahli materi, (2) ahli media, (3) uji coba perorangan, (4) uji coba kelompok kecil dan (5) uji coba lapangan. Kegiatan uji coba produk dilakukan dengan rancangan uji coba pada gambar:











BAHAN AJAR

III. HASIL PENELITIAN
Ahli materi 


penilaian ahli materi

	No 
	Aspek yang dinilai 
	Skor

	1
	Ketepatan judul dengan materi dalam tiap bab
	4

	2
	Kejelasan kerangka isi pada setiap bab dan sub bab
	3

	3
	Kesesuaian antara kedalaman materi yang disajikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
	5

	4
	Kebenaran konsep secara eksplisit pada uraian materi bahan ajar
	4

	5
	Kejelasan contoh-contoh yang diberikan
	5

	6
	Kejelasan antara materi evaluasi belajar yang diberikan dalam tiap bab
	4

	7
	Kejelasan materi evaluasi belajar yang diberikan dalam tiap bab
	4

	8
	Ketepatan isi rangkuman pada tiap bab
	4

	9
	Kesesuaian anatara materi evaluasi belajar dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan
	4

	10
	Kejelasan keterkaitan antara sub topik dengan sup topik lain
	4


Hasil penilaian/tanggapan ahli materi terhadap bahan ajar sebagai berikut:

1) Skor pilihan jawaban opsi 4 sebanyak  7

2) Skor pilihan jawaban opsi 3 sebanyak 1

3) Skor pilihan jawaban opsi 5 sebanyak 2

Hasil penilaian ahli materi  tersebut, kemudian dihitung prosentasenya tingkat pencapain produk bahan ajar pelajaran pendidikan kewarganegaraan  sebagai berikut:

Presentase= ( (jawaban X bobot tiap pilihan)   X 100%



n X Bobot Tertinggi

Presentase= 41     X 100% = 80,39%


        50

Jika prosentase hasil penilaian ahli materi terhadap bahan ajar adalah 80,39%, jika prosentase  tersebut dikonversi dengan tabel validitas, maka bahan ajar ini termasuk dalam kualifikasi baik dan tidak perlu direvisi.



Hasil penilaian ahli materi  terhadap panduan guru  mata pelajaran  Pendidikan Kewarganegaraan  Sekolah Dasar  kelas 5  dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:
Tabel 4.3 penilaian ahli materi terhadap panduan guru

	No 
	Aspek yang dinilai
	Skor

	1
	Kejelasan identitas mata pelajaran dalam panduan guru
	4

	2
	Kejelasan karakteristik mata pelajaran
	3

	3
	Kejelasan karakteristik  siswa
	3

	4
	Kejelasan tujuan pembelajaran
	3

	5
	kejelasan alokasi waktu pembelajaran
	2

	6
	Kejelasan strategi pembelajaran
	4


Hasil penilaian/tanggapan ahli materi terhadap bahan ajar sebagai berikut:

1) Skor pilihan jawaban opsi  2 sebanyak  1

2) Skor pilihan jawaban opsi 3 sebanyak  3

3) Skor pilihan jawaban opsi 4  sebanyak 2 

Hasil penilaian ahli materi tersebut, kemudian dihitung prosentasenya tingkat pencapain produk panduan guru  pelajaran pendidikan kewarganegaraan  sebagai berikut:

Presentase= ( (jawaban X bobot tiap pilihan)   X 100%



n X Bobot Tertinggi

Presentase= 19     X 100% = 79,2%


        24

Jika prosentase hasil penilaian ahli materi  terhadap bahan ajar adalah 79,2%, jika prosentas  tersebut dikonversi dengan tabel validitas, maka panduan guru  ini termasuk dalam kualifikasi baik dan tidak perlu direvisi.

Ahli media

Hasil penelitian ahli media terhadap produk bahan ajar  mata pelajaran pendidikan dan kewarganegaraan  kelas 5 dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini:
Tabel 4.5 penilaian ahli media terhadap bahan ajar

	No 
	Aspek yang dinilai 
	Skor

	1
	Kemenarikan desain sampul baik dari segi warna,penggunaan huruf dan gambar
	5

	2
	Ketepatan warna,gambar dan huruf pada sampul
	5

	3
	Kemenarikan layout pengetikan
	5

	4
	Kesesuaian gambar dengan materi
	4

	5
	Kejelasan tampilan gambar
	5

	6
	Kejelasan keterangan gambar yang disajikan
	5

	7
	Kesesuaian ukuran dan jenis huruf
	4

	8
	Ketepatan penempatan tujuan pembelajaran
	5 

	9
	Kejelasan dalam penilaian
	5

	10
	Kesesuaian daftar bacaan dengan materi
	5


Hasil penilaian atau tanggapan ahli media  terhadap bahan ajar sebagai berikut:

1) Skor pilihan jawaban opsi 5 sebanyak  8

2) Skor pilihan jawaban opsi 4 sebanyak 2

Hasil penilaian ahli materi/materi tersebut, kemudian dihitung prosentasenya tingkat pencapain produk bahan ajar pelajaran pendidikan kewarganegaraan  sebagai berikut:

Presentase= ( (jawaban X bobot tiap pilihan)   X 100%



n X Bobot Tertinggi

Presentase= 48     X 100% = 96%


        50

Jika prosentase hasil penilaian ahli media  terhadap bahan ajar adalah 96%, jika prosentase  tersebut dikonversi dengan tabel validitas, maka bahan ajar  ini termasuk dalam kualifikasi sangat  baik dan tidak perlu direvisi.

1. Panduan Guru

Hasil penilaian ahli media  terhadap panduan guru  mata pelajaran  Pendidikan Kewarganegaraan  SD kelas 5  dapat dilihat pada tabel 4.6  sebagai berikut:
Tabel penilaian ahi media terhadap panduan guru

	No 
	Aspek yang dinilai
	Skor

	1
	Kemenarikan sampul baik dari segi warna, penggunaan huruf dan gambar
	5

	2
	Kemenarikan layout
	4

	3
	Kemenarikan jenis huruf
	5

	4
	Ketepatan komponen desain panduan guru
	4

	5
	Ketepatan pengorganisasian pesan
	5

	6
	Kesesuaian penggunaan bahasa dalam panduan guru
	5 

	7
	Kejelasan rasional
	5

	8
	Kejelasan tujuan orientatif
	5

	9
	Kejelasan identitas mata pelajaran
	5

	10
	Kejelasan tujuan pembelajaran
	5

	11
	Kejelasan  ruang lingkup  materi
	5

	12
	Kejelasan komponen bahan ajar
	5

	13
	Kejelasan bentuk umum bahan ajar
	5

	14
	Kejelasan saran pelaksanaan pembelajaran
	5


Hasil penilaian/tanggapan ahli media  terhadap bahan ajar sebagai berikut:

1) Skor pilihan jawaban opsi 5 sebanyak  8

2) Skor pilihan jawaban opsi 4 sebanyak 2

Hasil penilaian ahli media tersebut, kemudian dihitung prosentasenya tingkat pencapain produk bahan ajar pelajaran pendidikan kewarganegaraan  sebagai berikut:

Presentase= ( (jawaban X bobot tiap pilihan)   X 100%



n X Bobot Tertinggi

Presentase= 68     X 100% = 97%


        70

Jika prosentase hasil penilaian ahli media terhadap panduan guru adalah 97 %, jika prosentase  tersebut dikonversi dengan tabel validitas, maka bahan ajar  ini termasuk dalam kualifikasi sangat  baik dan tidak perlu direvisi.

Uji coba Perorangan 

Setelah  perbaikan dari subyek ahli, produk pengembangan bahan ajar yang terdiri dari bahan ajar, panduan guru diberikan kepada guru pengajar selaku subyek uji coba perorangan.  Produk bahan ajar pelajran Pendidikan Kewarganegaraan kelas  5 diberikan kepada subyek perorangan tanggal 10 April  2013. Tanggapan identifikasi kesalahan pengetikan dan kalimat atau pernyataan yang kurng atau tidak dipahami.

Hasil tanggapan dan penilaian subyek perorangan terhadap produk pengembangan bahan ajar terdiri dari bahan ajar dan panduan guru  dipaparkan sebagai berikut:

IV. PEMBAHASAN
1. Bahan Ajar

Hasil penilaian bahan ajar yang meliputi: a)  kesalahan pengetikan, b)  kesalahan penggunaan tanda baca, c) kesalahan penggunaan huruf kapital dan huruf kecil.
a. Kesalahan Ketik

Dalam uji coba perorangan ini, ditemukan beberapa kesalahan ketik yang terdapat dalam bahan ajar  dan perbaikannya seperti tertera pada tabel  dibawah ini
Tabel  kesalahan ketik pada bahan ajar
	No 
	Halaman
	Baris 
	Kata yang salah  
	Perbaikan

	1
	3
	21
	pemerintahan
	Pemerintah

	2
	10
	10
	Walau pun
	Walaupun

	3
	10
	12
	turuntemurun
	turun temurun

	4
	10
	14
	ke utuhan
	keutuhan 

	5
	11
	16
	pem-berontakan
	pemberontakan

	6
	12
	35
	olehkarena
	oleh karena

	7
	13
	17
	Yanglain
	Yang lain

	8
	14
	14
	sebangsadan
	Sebangsa dan

	9
	16
	4
	antarsesama
	antar sesame

	10
	20
	14
	peraturanperaturan
	Peraturan-peraturan

	11
	22
	3
	Umdang-undang
	Undang-undang

	12
	22
	5
	menertibakan
	Menertibkan

	13
	22
	9
	kekuakatan
	Kekuatan

	14
	24
	11
	undangundang
	Undang-undang

	15
	26
	17
	Perundang-undanganpusat
	Perundang-undangan pusat

	16
	26
	25
	seluruhdaerah
	Seluruh daerah

	17
	28
	28
	Menemukanrambu-rambu
	Menemukan rambu-rambu


b. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca

Dalam uji coba perorangan ini, ditemukan beberapa kesalahan penggunaan tanda baca yang terdapat dalam bahan ajar  dan perbaikannya seperti tertera pada tabel  dibawah ini
Tabel  kesalahan penggunaan tanda baca pada bahan ajar
	No 
	Halaman 
	Baris 
	Tanda baca yang salah
	Perbaikan 

	1
	16
	8
	koma
	Titik

	2
	16
	9
	koma
	Titik

	3 
	16
	10
	koma
	Titik

	4
	16
	11
	koma
	Titik

	5
	23
	24
	titik
	Tidak ada tanda baca

	6
	23
	24
	koma
	Titik

	7
	49
	11
	koma
	Titik 

	8
	54
	15
	Garis miring
	Tidak ada 

	9
	54
	22
	Garis miring
	Tidak ada 


c. Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital dan Huruf Kecil.

Dalam uji coba perorangan ini, ditemukan beberapa kesalahan penggunaan huruf capital yang terdapat dalam bahan ajar  dan perbaikannya seperti tertera pada tabel  dibawah ini
Tabel kesalahan penggunaan huruf capital dan huruf kecil pada bahan ajar
	No 
	Halaman 
	Baris 
	Penulisan huruf yang salah
	Perbaikan 

	1
	3
	1
	Undang-undang dasar Negara republik Indonesia
	Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia

	2
	3
	11
	kota sabang
	Kota Sabang

	3
	14
	25
	tiap-tiap
	Tiap-tiap

	4
	14
	27
	Usaha
	Usaha 

	5
	16
	8
	Mau
	Mau 

	6
	16
	9
	Mencintai
	Mencintai 

	7
	16
	10
	Melaporkan
	Melaporkan 

	8
	16
	11
	Suka
	Suka 

	9
	16
	12
	Dapat
	Dapat 

	10
	16
	23
	Chauvinism
	Chauvinisme 

	11
	16
	25
	Fanatic
	Fanatik

	12
	16
	28
	Sukuisme
	Sukuisme 

	13
	16
	29
	Diskriminasi
	Diskriminasi 

	14
	16
	30
	Individualistic
	Individualistik

	15
	16
	31
	Privilege
	Privilege 

	16
	16
	32
	Nepotisme
	Nepotisme 

	17
	16
	33
	Rasialisme
	Rasialisme 

	18
	17
	1
	Negara
	Negara 

	19
	29
	6
	Menyeberang
	Menyeberang 

	20
	29
	8
	Menghentikan
	Menghentikan 

	21
	29
	9
	Membawa
	Membawa 

	22
	29
	12
	Memakai
	Memakai 

	23
	29
	13
	Memasang
	Memasang 

	24
	29
	14
	tidak 
	Tidak 

	25
	29
	15
	Mematuhi
	Mematuhi 

	26
	41
	21
	Mengurus
	Mengurus 

	27
	41
	22
	Memimpin
	Mepimpin 

	28
	41
	23
	Menandatangani
	Menandatangani 

	29
	41
	24
	Bertanggungjawab
	Bertanggungjawab 

	30
	41
	28
	Membuat
	Membuat 

	31
	41
	29
	Mencatat
	Mencatat 

	32
	41
	33
	Mengurusi
	Mengurusi 

	33
	41
	34
	Membuat
	Membuat 

	34
	41
	35
	mencatat
	Mencatat 


2. Panduan Guru 

Hasil penilaian bahan ajar yang meliputi: a) kesalahan pengetikan, b) kesalahan penggunaan tanda baca, c) kesalahan penggunaan huruf kapital dan huruf kecil.

a. Kesalahan Ketik

Dalam uji coba perorangan ini, ditemukan beberapa kesalahan ketik yang terdapat dalam panduan guru dan perbaikannya seperti tertera pada tabel dibawah ini:

Tabel Kesalahan pengetikan dalam panduan guru:

	No 
	Halaman 
	Baris 
	Kata yang salah ketik 
	Perbaikan 

	1
	2
	7
	Repunblik
	Republik

	2
	7
	24
	tugasi
	Tugas

	3
	7
	40
	bukumusekarang
	Bukumu sekarang

	4
	35
	17
	Kebutuh an
	Kebutuhan


b. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca

Dalam uji coba peroranga ini, ditemukan beberapa kesalahan penggunaan tanda baca yang terdapat dalam panduan mahasiswa dan perbaikannya seperti yang tertera pada tabel 4.11 di bawah ini:

Tabel Kesalahan penggunaan tanda baca dalam panduan guru

	No 
	Halaman 
	Baris 
	Tanda yang salah
	Perbaikan 

	1
	2
	13
	Tidak ada tanda titik
	Ada tanda titik 

	2
	10
	4
	Ada tanda garis miring
	Tidak ada

	3
	45
	30
	Ada tanda garis miring
	Tidak ada

	4
	45
	35
	Ada tanda garis miring
	Tidak ada


c. Kesalahan Penggunaan Huruf  Capital Dan Huruf Kecil 

Dalam uji coba perorangan ini, ditemukan beberapa kesalahan penggunaan huruf capital dan huruf kecil yang terdapat dalam pandua guru dan perbaikanya seperti tertera pada tabel di bawah ini:

Tabel  Kesalahan penggunaan huruf capital dan huruf kecil:

	No 
	Halaman 
	Baris 
	Kata yang salah ketik 
	Perbaikan 

	1
	2
	6
	Negara kesatuan republik
	Negara Kesatuan Republik


Uji Coba Kelompok Kecil
Setelah mendapat penilaian atau tanggapan dari ahli materi,ahli media dan uji coba perorangan, produk yang telah direvisi kemudian diuji coba pada kelompok kecil terdiri dari 10 orang siswa yang dipilih secara acak. Pada tahap ini para siswa  memberikan penilaian  dan komentar terhadap produk yang dikembangkan. Produk yang terdiri dari bahan ajar dan panduan siswa. Uji coba kelompok kecil ini dilaksanakan pada tanggal 12 April 2013. Data yang diperoleh dari uji coba kelompok kecil dipaparkan sebagai berikut:

1. Bahan Ajar
Hasil penilaian/tanggapan kelompok kecil terhadap bahan ajar mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dapat dilihat pada tabel  berikut ini:

Tabel  penilaian kelompok kecil terhadap bahan ajar

	No 
	Aspek yang dinilai
	Skor 
	F
	P

(%)

	
	
	2
	%
	3
	%
	4
	%
	
	

	1
	Kemenarikan sampul
	
	
	5
	37.5
	5
	50
	35
	87,5

	2
	Kemenarikan ukuran dan jenis huruf
	
	
	4
	30
	6
	60
	36
	90

	3
	Kemenarikan layout pengetikan
	
	
	9
	67,5
	1
	10
	31
	77,5

	4
	Keseuaian tujuan pembelajaran 
	
	
	6
	45
	4
	40
	34
	85

	5
	Kesesuaian gambar sesuai dengan materi
	
	
	6
	45
	4
	40
	34
	85

	6
	Kejelasan keterangan gambar yang disajikan
	
	
	6
	45
	4
	40
	34
	85

	7
	Kesesuaian tujuan pembelajra dengan materi
	
	
	5
	37,5
	5
	50
	35
	87,5

	8
	Materi dalam bahan ajar jelas
	
	
	9
	67,5
	1
	10
	31
	77,5

	9
	Kejelasan petunjuk penilaian diri
	1
	
	8
	60
	1
	10
	31
	77,5

	10
	Kesesuaian penilaian diri untuk mengukur tingkat pemahaman anda
	
	
	9
	67,5
	1
	10
	31
	77,5

	
	Jumlah rata-rata
	
	
	
	
	
	
	
	83


Keterangan:

n=10

2=kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas,kurang menarik

3=tepat,sesuai, jelas menarik

4=sangat tepat, sangat sesuai,sangat jelas, sangat menarik
Hasil penilaian / tanggapan kelompok terhadap bahan ajar pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dapat dilihat pada tabel  berikut:
Tabel  hasil penilaian kelompok

	No 
	Aspek yang dinilai
	Skor 
	F
	P (%)

	
	
	2
	%
	3
	%
	4
	%
	
	

	1
	Kemenarikan sampul
	
	
	13
	32,5
	17
	56,7
	107
	89,2

	2
	Kemenarikan ukuran dan jenis huruf
	
	
	9
	22.5
	21
	70
	111
	89,2

	3
	Kesesuaian gambar dengan materi
	
	
	18
	45
	12
	40
	102
	92,5

	4
	Keterangan gambar yang disajikan
	
	
	17
	45
	13
	40
	102
	85

	5
	Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan materi
	
	
	17
	42,5
	13
	43,3
	103
	85

	6
	Kejelasan materi dalam bahan ajar
	
	
	14
	35
	13
	43,3
	100
	85,8

	7
	Kejelasan gambar
	
	
	15
	37,5
	15
	50
	105
	87,3

	8
	Bagaimana layout pengetikan
	
	
	16
	40
	14
	46,7
	104
	86,7

	9
	Kejelasan perintah dalam soal yang diberikan
	
	
	20
	50
	10
	33,3
	100
	83,3

	10
	Sesuaikah soal dengan materi yang diberikan
	
	
	17
	42,5
	13
	43,3
	103
	85,8

	
	Jumlah rata-rata
	
	
	
	
	
	
	
	87


 Keterangan:

n = jumlah responden sebanyak 30 orang

2 = kurang tepat,kurang sesuai, kyrang jelas, kurang menarik

3 = tepat, sesuai, jelas, menarik

4 = sangat tepat, sangat sesuai,sangat jelas, sangat menarik

V. KESIMPULAN
Saran 

Pengembangan bahan ajar ini menggunakan model R2D2, dimana dilakukan perenungan dan perbaikan terus menerus terhadap produk yang dihasilkan. Berikut ini adalah saran pengembang:

a. Pengembangan selanjutnya hendaknya lebih memperhatikan pemilihan materi dan pemilihan strategi pembelajaran yang hendak ditawarkan. 
b. Bisa dikembangkan dalam bahan ajar digital atau multimedia interaktif.
c. Perlu dikembangkan perangkat kelengkapan yang menunjang bahan ajar misalnya lembar kerja pebelajar, lembar kemampuan pebelajar, dan lain sebagainya yang dapat digunakan untuk menunjang kegiatan pembelajaran.
d. Dalam mengembangakan bahan ajar yang menggunakan model R2D2 sebaiknya dalam merumuskan tujuan pembelajaran dengan pendekatan konstruktivistik.
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